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 "fa inna ma'al-'usri Yusra, Inna ma'al-'usri yusra” 
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“Satu langkah selesai, ribuan langkah siap dimulai. Aku takkan sampai  

di titik ini tanpa doa, usaha, dan kepercayaan dari orang-orang  

yang selalu yakin aku mampu”. 
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RINGKASAN 

Strategi Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang Bugis Dalam 

Proses Adaptasi Di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma; Mela Verdeah, 

2270201037; 2022; Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Penelitian ini membahas strategi komunikasi antarbudaya masyarakat 

pendatang Bugis dalam proses adaptasi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan budaya, kebiasaan sosial, 

serta cara berkomunikasi antara masyarakat Bugis sebagai pendatang dengan 

masyarakat lokal. Dalam kehidupan masyarakat yang beragam budaya, 

komunikasi memiliki peranan penting dalam menciptakan hubungan sosial yang 

harmonis. Perbedaan budaya dapat menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak 

disertai dengan kemampuan untuk menyesuaikan diri dan saling memahami antar 

kelompok masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi antarbudaya 

masyarakat pendatang Bugis dalam proses adaptasi di Desa Riak Siabun I 

Kabupaten Seluma. Penelitian ini menggunakan teori adaptasi komunikasi 

antarbudaya dari Young Yun Kim yang menjelaskan bahwa proses adaptasi 

berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu stress (tekanan), adaptation 

(penyesuaian), dan growth (pertumbuhan). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari masyarakat Bugis 

dan masyarakat lokal yang mengetahui proses komunikasi dan penyesuaian diri 

yang terjadi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adaptasi komunikasi 

antarbudaya masyarakat Bugis berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu stress, 

adaptation, dan growth. Pada tahap stress, masyarakat Bugis mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan pola komunikasi masyarakat setempat karena 

adanya perbedaan cara berbicara, kebiasaan berinteraksi, serta norma sosial yang 



 

 

berlaku. Pada masa awal tinggal di lingkungan baru, mereka lebih banyak 

bersikap diam dan mengamati keadaan sekitar sebagai bentuk kehati-hatian dalam 

berkomunikasi. Nilai budaya Bugis seperti siri’ na pacce menjadi pedoman dalam 

menjaga sikap dan tutur kata saat berinteraksi dengan masyarakat. 

Pada tahap adaptation, masyarakat Bugis mulai melakukan penyesuaian 

diri melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan sosial seperti gotong royong, 

pengajian, PKK, posyandu, dan karang taruna. Melalui keterlibatan tersebut, 

mereka mulai memahami pola komunikasi masyarakat lokal serta menyesuaikan 

cara berbicara dan bergaul agar lebih mudah diterima tanpa meninggalkan nilai 

budaya yang dimiliki. 

Pada tahap growth, masyarakat Bugis mulai mengalami perkembangan 

dalam kemampuan komunikasi antarbudaya. Mereka menjadi lebih percaya diri 

dalam berinteraksi, lebih memahami karakter masyarakat setempat, serta mampu 

membangun hubungan sosial yang lebih harmonis. Hal ini terlihat dari 

komunikasi yang semakin terbuka, adanya kerja sama dalam berbagai kegiatan 

sosial, serta semakin berkurangnya kesalahpahaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi komunikasi 

antarbudaya tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat Bugis dalam 

menyesuaikan diri, tetapi juga oleh sikap terbuka masyarakat lokal dalam 

menerima pendatang. Dengan demikian, hubungan yang harmonis antara 

masyarakat Bugis dan masyarakat lokal terbentuk melalui proses adaptasi yang 

berlangsung secara bertahap, keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial, serta adanya 

sikap saling memahami dan saling menghargai antar kelompok masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

STRATEGI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA MASYARAKAT 

PENDATANG BUGIS DALAM PROSES ADAPTASI DI DESA RIAK 

SIABUN I KABUPATEN SELUMA 

Oleh : 

Mela Verdeah 

2270201037 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi antarbudaya 

masyarakat pendatang Bugis dalam proses adaptasi di Desa Riak Siabun I 

Kabupaten Seluma. Penelitian ini menggunakan teori adaptasi komunikasi 

antarbudaya dari Young Yun Kim yang menjelaskan bahwa proses adaptasi 

berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu stress (tekanan), adaptation 

(penyesuaian), dan growth (pertumbuhan). Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari masyarakat Bugis dan masyarakat lokal yang memahami proses interaksi dan 

penyesuaian diri yang terjadi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Bugis menerapkan 

berbagai strategi komunikasi antarbudaya, seperti menyesuaikan penggunaan 

bahasa, komunikasi yang sopan, menghargai norma budaya masyarakat setempat, 

serta aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Nilai budaya siri’ na pacce 

menjadi pedoman dalam membangun hubungan sosial yang harmonis dengan 

masyarakat sekitar. Proses adaptasi diawali pada tahap stress yang ditandai 

dengan adanya hambatan akibat perbedaan bahasa, pola komunikasi, dan norma 

sosial. Pada tahap adaptation, masyarakat Bugis mulai menyesuaikan diri dengan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial, seperti gotong royong, kegiatan 

pengajian, arisan, kegiatan PKK, posyandu, kerja bakti, dan kegiatan karang 

taruna. Selain itu, mereka juga mempelajari bahasa dan kebiasaan masyarakat 

setempat serta membangun kedekatan sosial melalui pendekatan budaya, seperti 

memperkenalkan makanan khas Bugis. Selanjutnya, pada tahap growth, 

masyarakat Bugis menunjukkan perkembangan dalam kemampuan 

berkomunikasi, meningkatnya rasa percaya diri, serta kemampuan menyesuaikan 

cara berbicara tanpa meninggalkan nilai budaya siri’ na pacce. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi antarbudaya berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan proses adaptasi masyarakat Bugis sehingga tercipta 

hubungan sosial yang harmonis di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma. 

Kata kunci: Strategi Komunikasi Antarbudaya, Adaptasi, Masyarakat Bugis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia 

yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial sehari-hari. Sejak lahir, 

manusia telah terlibat dalam proses komunikasi, baik melalui simbol, bahasa, 

maupun perilaku nonverbal Mulyana (2022). Melalui komunikasi, individu 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun makna, 

mengekspresikan emosi, memperkuat hubungan sosial, serta membentuk 

identitas diri di tengah masyarakat. Dengan demikian, komunikasi tidak 

sekadar menjadi sarana pertukaran pesan, tetapi juga berfungsi menciptakan 

kesepahaman, menumbuhkan kepercayaan, dan menjaga keseimbangan 

hubungan sosial antarindividu maupun kelompok. 

Dalam perspektif ilmu komunikasi, proses komunikasi tidak hanya 

berkaitan dengan penyampaian pesan, tetapi juga dengan bagaimana pesan 

tersebut dipahami oleh penerima sesuai dengan konteks sosial dan budaya 

yang melatarbelakanginya. Setiap individu memiliki latar belakang 

pengalaman, nilai, serta norma yang berbeda sehingga cara mereka 

menafsirkan pesan juga dapat berbeda. Oleh karena itu, komunikasi menjadi 

proses yang dinamis dan kompleks karena melibatkan berbagai faktor, seperti 

bahasa, simbol, persepsi, serta lingkungan sosial tempat interaksi tersebut 

berlangsung (Oktarina and Abdullah 2022). 

Dalam kehidupan masyarakat yang beragam, komunikasi tidak hanya 

terjadi antara individu yang memiliki latar belakang budaya yang sama, tetapi 

juga antara individu dari budaya yang berbeda. Interaksi tersebut dikenal 

sebagai komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya merupakan proses 

pertukaran pesan antara individu atau kelompok yang memiliki latar belakang 

budaya yang berbeda, baik dari segi nilai, norma, bahasa, maupun sistem 

kepercayaan. Perbedaan budaya dapat memengaruhi cara seseorang 

menyampaikan pesan, menafsirkan makna, serta membangun hubungan sosial 
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dengan orang lain. Oleh karena itu, kemampuan memahami perbedaan budaya 

serta menyesuaikan pola komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam 

menciptakan interaksi sosial yang harmonis. 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki tingkat keberagaman 

budaya yang sangat tinggi. Keberagaman tersebut dapat dilihat dari banyaknya 

suku bangsa, bahasa daerah, serta tradisi yang berkembang di berbagai 

wilayah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik  BPS (2024) , Indonesia 

memiliki lebih dari 1.300 kelompok etnis yang tersebar di seluruh wilayah 

nusantara. Keragaman tersebut merupakan kekayaan sosial yang memperkuat 

identitas bangsa Indonesia sebagai negara multikultural. Namun di sisi lain, 

keberagaman ini juga dapat menimbulkan tantangan dalam proses interaksi 

sosial, terutama ketika individu atau kelompok masyarakat dengan latar 

belakang budaya yang berbeda harus hidup berdampingan dalam satu 

lingkungan sosial yang sama. 

Perbedaan nilai budaya, sistem kepercayaan, serta kebiasaan sosial 

sering kali memengaruhi cara masyarakat berinteraksi satu sama lain. 

Misalnya, perbedaan cara menyapa, penggunaan bahasa, gaya berbicara, 

maupun ekspresi nonverbal dapat menimbulkan perbedaan pemaknaan dalam 

komunikasi Widiyanarti (2024). Apabila perbedaan tersebut tidak dipahami 

dengan baik, maka dapat memunculkan kesalahpahaman, stereotip, bahkan 

konflik sosial. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi antarbudaya menjadi 

sangat penting untuk menjembatani perbedaan tersebut sehingga tercipta 

hubungan sosial yang harmonis di tengah masyarakat yang majemuk. 

Dalam konteks masyarakat yang memiliki keberagaman latar belakang 

budaya dan etnis, komunikasi antarbudaya berperan penting dalam proses 

adaptasi sosial, khususnya bagi kelompok pendatang yang hidup di 

lingkungan masyarakat dengan latar budaya yang berbeda. Adaptasi sosial 

merupakan proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok ketika berada di lingkungan sosial yang baru. Proses ini melibatkan 

upaya memahami norma, nilai, serta pola interaksi yang berlaku dalam 

masyarakat setempat. Melalui komunikasi antarbudaya yang efektif, individu 
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atau kelompok pendatang dapat membangun hubungan sosial yang baik 

dengan masyarakat lokal sehingga tercipta interaksi yang saling menghargai 

dan menghormati perbedaan budaya (Muskita, 2024). 

Salah satu kelompok etnis di Indonesia yang dikenal memiliki 

kemampuan tinggi adalah masyarakat Bugis. Suku Bugis dikenal sebagai 

masyarakat perantau yang memiliki semangat kerja keras, keberanian, serta 

kemampuan beradaptasi yang kuat terhadap lingkungan baru. Tradisi 

merantau atau sompe’ telah menjadi bagian penting dari kehidupan 

masyarakat Bugis. Tradisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

tetapi juga oleh nilai-nilai budaya yang tertanam kuat dalam kehidupan 

masyarakat Bugis, seperti prinsip kemandirian, kehormatan diri, serta falsafah 

hidup siri’ na pacce yang menekankan harga diri, solidaritas sosial, dan 

tanggung jawab moral terhadap sesama  (Rahmat Hidayat 2025). 

Nilai-nilai budaya tersebut tidak hanya memengaruhi cara hidup 

masyarakat Bugis, tetapi juga tercermin dalam cara mereka berkomunikasi 

dan membangun hubungan sosial dengan masyarakat di daerah perantauan. 

Dalam proses migrasi ke berbagai daerah di Indonesia, masyarakat Bugis 

membawa identitas budaya, bahasa, serta nilai sosial yang menjadi ciri khas 

mereka. Namun demikian, keberhasilan mereka dalam menetap di daerah baru 

tidak hanya bergantung pada kemampuan ekonomi, tetapi juga pada 

kemampuan mereka dalam menjalin hubungan sosial dengan masyarakat 

setempat melalui komunikasi yang efektif. 

Melalui komunikasi antarbudaya, masyarakat Bugis berupaya 

menyesuaikan diri dengan norma serta kebiasaan masyarakat lokal tanpa 

sepenuhnya meninggalkan identitas budaya yang mereka miliki. Proses ini 

menunjukkan adanya strategi komunikasi yang digunakan oleh masyarakat 

Bugis dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di lingkungan baru. 

Strategi tersebut dapat berupa penyesuaian bahasa, penggunaan simbol budaya 

yang dapat diterima oleh masyarakat setempat, serta penerapan nilai-nilai 

budaya Bugis yang menekankan sikap saling menghormati dan menjaga 

hubungan kekeluargaan. 
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Fenomena tersebut juga dapat ditemukan pada masyarakat Bugis yang 

menetap di Desa Riak Siabun I, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Desa 

Riak Siabun I merupakan salah satu wilayah yang memiliki komposisi etnis 

yang beragam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), desa ini 

memiliki sekitar 1.140 penduduk yang terdiri dari berbagai latar belakang 

etnis. Sebagian besar penduduk merupakan masyarakat pendatang Bugis yang 

jumlah sekitar 880 jiwa. Selain itu, terdapat pula masyarakat pendatang dari 

suku Jawa sekitar 200 jiwa, serta masyarakat lokal yang berjumlah sekitar 60 

jiwa. 

Dalam struktur sosial tersebut, masyarakat Bugis menempati posisi 

sebagai kelompok minoritas, namun tetap aktif berpartisipasi dalam kehidupan 

sosial masyarakat desa. Kehadiran masyarakat Bugis turut memberikan warna 

dalam dinamika sosial yang terjadi di desa tersebut. Mereka tidak hanya 

terlibat dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan seperti gotong royong, kegiatan keagamaan, maupun kegiatan 

adat yang diselenggarakan oleh masyarakat desa. 

Sebagai kelompok pendatang, masyarakat Bugis di Desa Riak Siabun I 

dihadapkan pada kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial yang memiliki latar budaya berbeda. Proses adaptasi ini tidak hanya 

berkaitan dengan kegiatan ekonomi atau aktivitas sosial, tetapi juga 

menyangkut bagaimana mereka membangun komunikasi dengan masyarakat 

lokal. Perbedaan bahasa, kebiasaan, serta nilai budaya antara masyarakat 

Bugis dan masyarakat lokal berpotensi menimbulkan hambatan komunikasi 

apabila tidak disertai dengan kemampuan komunikasi antarbudaya yang baik. 

Hambatan komunikasi tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti perbedaan gaya berbicara, cara menyapa, penggunaan bahasa daerah, 

maupun ekspresi nonverbal dalam interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, 

masyarakat Bugis perlu menerapkan strategi komunikasi antarbudaya yang 

tepat agar proses interaksi dengan masyarakat lokal dapat berjalan secara 

harmonis. Strategi komunikasi tersebut menjadi sarana penting dalam 



5 

 

 

membangun hubungan sosial yang baik, memperkuat rasa saling menghargai, 

serta menciptakan kehidupan masyarakat yang rukun dan harmonis. 

Penelitian mengenai komunikasi antarbudaya masyarakat pendatang 

sebenarnya telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Namun 

sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak menyoroti komunikasi 

antarbudaya dalam konteks mahasiswa perantau, lingkungan perkotaan, 

ataupun fokus pada hambatan komunikasi yang terjadi antarbudaya. 

Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi komunikasi 

antarbudaya masyarakat pendatang di lingkungan pedesaan, terutama pada 

komunitas Bugis yang hidup berdampingan dengan masyarakat lokal, masih 

relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 

mengkaji strategi komunikasi antarbudaya masyarakat pendatang Bugis dalam 

proses adaptasi di lingkungan pedesaan, yaitu di Desa Riak Siabun I 

Kabupaten Seluma. Sedangkan penelitian terdahulu yang umumnya menyoroti 

komunikasi antarbudaya dalam konteks mahasiswa perantau, lingkungan 

perkotaan, atau fokus pada hambatan komunikasi semata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih judul “Strategi 

Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang Bugis dalam Proses 

Adaptasi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma” karena adanya fenomena 

keberagaman etnis yang hidup berdampingan dalam satu lingkungan 

masyarakat. Keberagaman tersebut memunculkan dinamika interaksi sosial 

yang melibatkan individu maupun kelompok dengan latar belakang budaya 

yang berbeda, sehingga berpotensi menimbulkan hambatan komunikasi 

apabila tidak disertai dengan kemampuan komunikasi antarbudaya yang baik. 

Keberadaan masyarakat Bugis sebagai kelompok pendatang di tengah 

masyarakat lokal menuntut adanya proses adaptasi sosial dan budaya agar 

dapat diterima serta hidup secara harmonis dengan masyarakat setempat. 

Dalam proses tersebut, komunikasi antarbudaya menjadi sarana penting bagi 

masyarakat Bugis untuk membangun hubungan sosial, menyesuaikan diri 
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dengan norma dan kebiasaan masyarakat lokal, serta menjalin interaksi yang 

saling menghargai di lingkungan multietnis. 

Selain itu, masyarakat Bugis dikenal memiliki nilai-nilai budaya yang 

kuat, seperti prinsip siri’ na pacce yang menekankan pentingnya harga diri, 

rasa solidaritas, dan sikap saling menghormati dalam kehidupan sosial. Nilai-

nilai budaya tersebut turut memengaruhi cara masyarakat Bugis 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat di daerah perantauan. 

Oleh karena itu, menarik untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya 

tersebut diterapkan dalam strategi komunikasi antarbudaya yang dilakukan 

oleh masyarakat Bugis dalam proses adaptasi mereka di lingkungan 

masyarakat yang memiliki latar budaya berbeda. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana strategi komunikasi antarbudaya yang 

diterapkan oleh masyarakat pendatang Bugis dalam membangun hubungan 

sosial serta menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat lokal di Desa 

Riak Siabun I Kabupaten Seluma. Selain itu, penelitian ini juga 

dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk memahami lebih jauh 

mengenai bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh masyarakat 

Bugis dalam membangun hubungan sosial dengan masyarakat lokal. Strategi 

komunikasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa, tetapi 

juga menyangkut nilai budaya, sikap, serta cara berinteraksi yang 

memengaruhi proses adaptasi sosial masyarakat pendatang. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

karena dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana strategi komunikasi antarbudaya digunakan oleh masyarakat Bugis 

dalam proses adaptasi sosial di lingkungan masyarakat multietnis. Selain 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya 

dalam kajian komunikasi antarbudaya, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi masyarakat maupun pemerintah daerah dalam 

memperkuat integrasi sosial serta menjaga keharmonisan kehidupan 

masyarakat yang beragam. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada “Strategi 

Komunikasi Antarbudaya Masyarakat Pendatang Bugis dalam Proses Adaptasi 

di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma” untuk memahami bagaimana 

masyarakat Bugis membangun komunikasi lintas budaya, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial yang baru, serta mempertahankan identitas budaya 

mereka dalam kehidupan masyarakat yang multietnis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

“Bagaimana strategi komunikasi antarbudaya masyarakat pendatang Bugis 

dalam proses adaptasi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma? ” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui strategi komunikasi 

antarbudaya masyarakat pendatang Bugis dalam proses adaptasi di Desa Riak 

Siabun I Kabupaten Seluma. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada kajian komunikasi 

antarbudaya terkait strategi komunikasi masyarakat pendatang dalam 

proses adaptasi dengan masyarakat di Desa Riak Siabun I Kabupaten 

Seluma. 

    1.4.2 Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat pendatang Bugis sebagai pedoman dalam menerapkan 

strategi komunikasi antarbudaya yang efektif untuk mendukung proses 

adaptasi di Desa Riak Siabun I Kabupaten Seluma.


